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Motto:

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama kesulitan 
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kepada Tuhanmulah engkau berharap

(Al-Insyirah: 5-8)

Jika kau tidak bisa terbang, berlarilah. Jika kau tidak bisa berlari, berjalanlah. Jika kau 
tidak bisa berjalan, merangkaklah, tetapi bagaimanapun  juga, teruslah Bergerak

(Dr. Martin Luther King)

Kupersembahkan kepada:

Allah swt

Ibuku yang terbaik

Ayahku yang terhebat

Almamaterku, FMIPA Biologi Universitas Sriwijaya
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Food Habits and Length Weight Relationships of Labiobarbus leptocheilus 
Valenciennes at Gajah Mungkur Reservoir, Central Java

By
Lylia Anggreni 
08061004032

The Research about food habits and length weight relationships of 
Labiobarbus leptocheilus Valenciennes was conducted ffom May to September 2010. The 
aim of this research to find out gut contents and to know the growth pattems of 
Labiobarbus leptocheilus Valenciennes. Fish sampling was conducted on May 2010 at the 
Gajah Mungkur Reservoir, Central Java, by conducting surveys on landing place is TPI 
Mina Tirta. The methods of food habits analysis using Index of preponderance. The results 
of this research obtained 19 samples, the lengths were between of 15 - 20 cm and the 
weights were between of 40 - 90 gram, Labiobarbus leptocheilus Valenciennes has a 
negative allometrics growth pattem (b <3). The acourding to laboratorium analysis of food 
habits, the gut contents of Labiobarbus leptocheilus Valenciennes are detritus 
(IP = 82.95%) and plankton (IP = 17.05%).

Keyword: Food Habits, Lenght-Weight Relationship, Gajah Mungkur Reservoir, Lukas 
{Labiobarbus leptocheilus Valenciennes)
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Kebiasaan Makanan dan Hubungan Panjang Berat Ikan Lukas 
(Labiobarbus leptochelius Valenciennes) di Waduk Gajah Mungkur, Jawa Tengah

Oleh
Lylia Anggraeni 

08061004032

ABSTRAK

Penelitian ini mengenai kebiasaan makanan dan hubungan panjang berat ikan lukas 
(Labiobarbus leptocheilus Valenciennes) yang telah dilaksanakan pada bulan Mei sampai 
September 2010. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui isi usus dan pola 
pertumbuhan dari ikan lukas {Labiobarbus leptocheilus Valenciennes). Pengambilan 
sampel ikan dilakukan pada bulan Mei 2010 di waduk Gajah Mungkur, Jawa Tengah. 
Metode analisis kebiasaan makanan menggunakan Indeks of Preponderance. Hasil dari 
penelitian ini diperoleh 19 ekor, panjangnya berkisar antara 15-20 cm dan beratnya 
berkisar antara 40 - 90 gram, Labiobarbus leptocheilus Valenciennes memiliki pola 
pertumbuhan allometrik negatif (b<3). Sesuai dengan hasil analisa laboratorium dari 
kebiasaan makanan, isi usus ikan lukas {Labiobarbus leptocheilus Valenciennes) adalah 
detritus (IP = 82.95%) dan plankon (IP=17.05%).)

Kata kunci: Kebiasaan Makanan, Hubungan Panjang Berat, Waduk Gajah Mungkur, Lukas 
{Labiobarbus leptocheilus Valenciennes)
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perairan umum memiliki potensi dan peranan yang cukup besar dalam berbagai 

bidang kegiatan. Seperti halnya bidang perikanan, perairan umum sebagai sumber 

daya alam untuk penangkapan ikan konsumsi maupun ikan hias, benih dan induk ikan 

bagi usaha budidaya ikan di samping sebagai tempat usaha budidaya. Menurut 

Mugiarti (1997) bahwa pada bidang perikanan ini diarahkan pada peningkatan 

produksi perikanan melalui budidaya beberapa jenis ikan yang dinilai mempunyai 

prospek pengembangan, dilihat dari aspek biologi dan aspek ekonomi. Salah satu jenis 

perairan umum yang dapat dijadikan budidaya perikanan adalah waduk.

Perairan waduk memiliki karakteristik yang berbeda dengan perairan lainya seperti

sungai, rawa, danau, bendungan dll. Menurut Suwignyo (1990) dalam Barus (2002)

waduk terbentuk dari pembendungan aliran sungai dengan memiliki daerah terbuka 

yang cukup dalam, banyaknya jumlah teluk, garis pantainya panjang, daerah tangkap 

hujan luas. Jubaedah (2006) menambahkan bahwa waduk yang terbentuk dari 

pembendungan daerah aliran sungai mempunyai karakteristik sistem sungai yang 

mengalir (riverine) dan sistem waduk yang tergenang (lakustrin).

Salah satu waduk yang ada di Indonesia adalah waduk Gajah Mungkur yang 

merupakan salah satu waduk terbesar di Indonesia. Waduk Gajah Mungkur mulai

beroperasi pada tahun 1981 untuk memberikan manfaat multiguna. Namun diketahui
^ < v . ^ , j ^

bahwa ternyata adanya permasalahan di waduk Gajah Mungkur ini yaitu permasalahan

j-i
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sedimentasi. Menurut Sukresno et al. (2002) dimana tingkat sedimentasi yang teijadi 

cukup tinggi, sehingga umur waduk Gajah Mungkur yang semulanya direncanakan 100 

tahun dengan standar laju sedimentasi 1,2 mm/tahun, dengan tingkat sedimentasi 

sebesar 5,3 mm/tahun diperkirakan hanya tinggal 27 tahun. Kondisi tersebut 

mempengaruhi kehidupan biota yang ada di lingkungan perairan waduk Gajah 

Mungkur, salah satunya adalah ikan.

Menurut Dharyati (2009) bahwa salah satu ikan yang terdapat di waduk Gajah 

Mungkur adalah ikan Lukas (Labiobarbus leptocheilus Valenciennes). Ikan Lukas 

menurut Anonim (2010) tergolong “native” yaitu ikan asli (pribumi) di Asia seperti di 

Malaysia, Kamboja, Laos, Thailand, Nyanmar, Vietnam dan Indonesia (Jambi, 

S umat era, Jawa, Bomeo). Masyarakat waduk Gajah Mungkur memanfaatkan ikan 

Lukas sebagai sumber daya perikanan dan salah satu ikan ekonomis penting untuk 

dikonsumsi sebagai sumber protein hewani.

Salah satu faktor yang mempengaruhi besarnya populasi ikan Lukas dalam suatu 

perairan antara lain adalah faktor nutrisi (kualitas dan kuantitas makanan) dimana 

nutrisi yang didapat dari makanan diperlukan dalam pertumbuhan dan mengganti sel 

yang rusak, sumber energi, reproduksi, serta menunjang kesehatan ikan. Menurut 

Utomo (2010) adanya permasalahan sedimentasi di waduk Gajah Mungkur 

mempengaruhi kehidupan ikan yang memiliki peranan penting menjaga keseimbangan 

ekologi dalam rantai makanan. Effendie (1979) menambahkan 

merupakan pengendali yang penting dalam menghasilkan sejumlah ikan di 

perairan karena faktor yang menentukan populasi ikan dan pertumbuhan individu ikan.

bahwa makanan

suatu
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Hal ini diketahui dengan melakukan studi kebiasaan makanan dan hubungan 

panjang berat ikan dimana studi kebiasaan makanan ini untuk menentukan makanan 

ikan sedangkan hubungan panjang berat ikan untuk mengetahui pola pertumbuhan 

ikan. Menurut Effendie (1979) menyatakan bahwa dasar studi kebiasaan makanan ini 

mempelajari isi dari alat pencernaan ikan sehingga diketahui ikan tersebut pemakan 

plankton, herbivor, kamivor, detritvor, dll

Ikan mengalami pertumbuhan secara terus menerus sepanjang hidupnya, sehingga 

pertumbuhan merupakan aspek biologi penting yang dipelajari dalam kehidupan ikan. 

Pertumbuhan ikan menjadi indikator bagi kesehatan individu dan populasi yang baik 

bagi ikan di suatu daerah tertentu. Semakin besar pertumbuhan ikan semakin baik pula 

kondisi kesehatan individu dan populasi suatu spesies ikan, begitupun juga dengan 

pertumbuhan cepat yang menunjukkan bahwa kondisi makanan melimpah sekaligus 

kondisi lingkungan yang sesuai. Pertumbuhan individu ikan dapat dirumuskan sebagai 

perubahan ukuran panjang dan berat ikan dalam suatu waktu, sedangkan pertumbuhan 

bagi populasi ikan sebagai perubahan jumlah ikan (Effendie, 1979).

1.2. Rumusan Permasalahan

Ikan Lukas merupakan jenis ikan yang memiliki prospek pengembangan budidaya 

ikan di waduk Gajah Mungkur, dimana ikan ini dikonsumsi oleh masyarakat dan jenis 

ikan komersil. Untuk itu perlu adanya upaya pelestarian ikan dengan melakukan studi 

mengenai aspek biologi ikan Lukas. Kajian yang perlu diketahui adalah kebiasaan 

makanan ikan dan hubungan panjang berat ikan
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1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk*.

1. Mengetahui makanan ikan Lukas (Labiobarbus leptocheilus Valenciennes) di 

waduk Gajah Mungkur Jawa Tengah

2. Mengetahui pola pertumbuhan individu ikan lukas (Labiobarbus leptocheilus

Valenciennes) di waduk Gajah Mungkur Jawa Tengah

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan informasi ilmiah

mengenai kebiasaan makanan ikan dan hubungan panjang berat ikan Lukas dalam

pengembangan pengelolaan sumber daya ikan.
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